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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder yang dilakukan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, debt proportion, komite audit independen, umur 

perusahaan, ukuran kantor akuntan publik, opini audit, dan ukuran perusahaan 

terhadap audit report lag. Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Profitabilitas yang diproksi dengan ROA tidak berpengaruh terhadap Audit 

Report Lag. Hal tersebut menunjukkan bahwa suatu perusahaan yang 

memperoleh keuntungan maupun kerugian tidak berpengaruh terhadap 

ketepatwaktuan perusahaan dalam mempublikasikan ke publik. 

b. Debt proportion yang diproksi dengan total hutang berpengaruh terhadap 

audit report lag. Rasio hutang yang tinggi akan membuat proses audit 

menjadi lama karena memerlukan pengkonfirmasian kepada pihak ketiga. 

c. Komite audit independen tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Jumlah komite audit independen tidak berpengaruh terhadap proses audit 

yang dilakukan oleh auditor. 

d. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Lama 

tidaknya perusahaan berdiri tidak berpengaruh pada ketepatwaktuan 

pelaporan laporan keuangan. 
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e. Ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 

Terjadinya audit report lag tidak dapat dipengaruhi oleh suatu ukuran 

kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan the big four atau tidak, 

tetapi dipengaruhi oleh tingkat profesionalitas seorang auditor. 

f. Opini audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Opini audit tidak 

berpengaruh terhadap ketepatanwaktu dalam pelaporan laporan keuangan 

karena perusahaan akan tetap mempublikasikan apapun opini yang di 

dapat dengan tepat waktu. 

g. Ukuran Perusahaan yang diproksi dengan totas aset berpengaruh negatif 

terhadap Audit Report Lag. Total aset yang tinggi membuat ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi ketepatanwaktu dalam pelaporan laporan 

keuangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih baik lagi. Keterbatasannya 

yaitu: 

1. Terdapat variabel yang terjadi heteroskedastisitas seperti debt proportion 

dan ukuran perusahaan. 

2. Banyak data yang dihilangkan karena tidak lengkap dan peneliti belum 

dapat menemukannya. 
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5.3 Saran 

Penelitian yang telah disampaikan sebelumnya masih mengandung 

kekurangan dan keterbatasan sehingga disampaikanlah beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. Adapun saran yang 

dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Mengkategorikan data lebih detail lagi agar data yang di dapat bisa lebih 

homogen. 

2. Mencari data melalui website perusahaan langsung ataupun melalui 

website alternatif lainnya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas data sampel atau 

tidak hanya sebatas perusahaan sektor manufaktur saja, agar dapat 

memperbaiki data yang berkurang seperti perusahaan di sektor pertanian, 

real estate, infrastruktur dan sektor-sektor lainnya.  
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